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Abstark, CV. Citra Gemilang merupakan salah satu home industry yang berlokasi di Kabupaten 

Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, yang memproduksi sirup markisa. CV. Citra Gemilang mengalami 

kekurangan produksi pada periode April 2017 – Maret 2018, disebabkan kapasitas produksi yang 

tidak dapat memenuhi kebutuhan produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi 

perencanaan produksi yang tepat untuk meningkatkan kapasitas produksi dan merencanakan jadwal 

induk produksi sirup markisa di CV. Citra Gemilang. Metode yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut adalah forecasting linear regression untuk menentukan demand di periode 

yang akan datang, kemudian aggregate planning, proses disagregasi, dan membuat master production 

schedule (MPS) yang divalidasi menggunakan rough cut capacity planning (RCCP). Berdasarkan 

hasil pengolahan data, strategi yang terpilih adalah strategi pengendalian tenaga kerja dengan demand 

= 8209 Liter, jumlah produksi = 8209 Liter dan total biaya produksi = Rp.241.999.750. Sesuai 

perhitungan RCCP, master production schedule yang direncanakan dapat diterima karena kapasitas 

yang tersedia mampu memenuhi kebutuhan produksi. 

 

Kata Kunci :  Forecasting, Master Production Schedule, Aggregate Planning, Rough Cut  Capacity Planning  

PENDAHULUAN 

Industri di Indonesia berkembang dengan pesat 

menimbulkan persaingan diantara industri 

manufaktur untuk mencapai keuntungan yang 

maksimal dan menggunakan sumber daya yang 

efektif. Industri manufaktur dihadapkan pada 

berbagai masalah keterbatasan faktor-faktor 

produksi seperti bahan baku, kapasitas mesin, 

metode yang digunakan dalam proses produksi, 

modal dan sumber daya manusia. Untuk 

menghadapi kondisi tersebut, dalam 

meningkatkan kapasitas industri sebenarnya bias 

dilakukan melalui peningkatan kapasitas melalui 

transfer teknologi (Handoko, 2014; 2016; 2017; 

2017; 2017; 2018). Namun dengan terbatasnya 

program tersebut, maka industi berusaha untuk 

meningkatkannya sendiri.  Sehingga semua 

faktor produksi tersebut harus dikelola dengan 

manajemen yang baik (Supriyadi, 2016). Jika 

suatu perusahaan telah mampu mengelolah 

faktor – faktor produksi diatas, maka dapat 

dipastikan bahwa perusahaan tersebut akan dapat 

memenuhi permintaan konsumen dengan biaya 

produksi yang seminimum mungkin 

(Rachmatsyah,2011). Maka dari itu suatu 

perusahaan dituntut untuk dapat mengelolah 

faktor produksi tersebut dengan baik agar 

perusahaan dapat membuat suatu perencanaan 

produksi yang baik serta jadwal induk produksi 

yang dapat memenuhi permintaan pasar. Jika 

perencanaan produksi dan jadwal induk produksi 

tidak berjalan dengan baik, tentu saja akan 

memberi efek negatif ke perusahaaan seperti 

keterlambatan proses produksi, naiknya ongkos 

produksi, pemborosan tenaga kerja serta 

kehilangan pelanggan karena perushaan tidak 

dapat memenuhi permintaan konsumen dalam 

suatu periode tertentu. 

CV. Citra gemilang merupakan salah satu 

home industry yang berlokasi di Kabupaten 

Gowa Provinsi Sulawesi Selatan yang bergerak 

dibidang manufaktur, dimana produk yang 

dihasilkan adalah sirup markisa. CV. Citra 

gemilang memiliki kendala dalam proses 

produksi sirup markisa yang harus dicari 

solusinya yaitu permasalahan seringnya terjadi 

kekurangan produksi yang diakibatkan oleh 

kapasitas produksi yang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan produksi. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka akan dibuat suatu 

perencanaan produksi yang dapat meningkatkan 

kapasitas produksi dengan biaya produksi yang 

minimal, kemuadian perencanaan produksi 

tersebut akan diimplementasikan menjadi master 

production schedule (MPS) yang divalidasi 

menggunakan rought cut capacity planning 

(RCCP). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan strategi perencanaan produksi yang 

tepat untuk meningkatkan kapasitas produksi 

dan merencanakan jadwal induk produksi untuk 
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produk sirup markisa di CV. Citra Gemilang 

Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 

METODE 

Untuk dapat memilih strategi perencanaan 

produksi yang tepat dan membuat jadwal induk 

produksi untuk produk sirup markisa CV. Citra 

Gemilang Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 

Selatan, diperlukan langkah-langkah yang jelas 

sekaligus menjadi metodologi dalam penelitian 

ini. Langkah-langkah tersebut dimulai dari 

observasi lapangan, kemudian kajian pustaka, 

mengidentifikasi masalah, menentukan tujuan 

penelitian, setelah itu melakukan pengumpulan 

data dengan cara melakukan wawancara dengan 

pemilik dan karyawan CV. Citra Gemilang, 

setelah itu melakukan pengolahan data 

menggunakan metode forcesting, aggregate 

planning, proses disagregasi, dan master 

production schedule, setelah itu menguji 

kelayakan master production schedule 

menggunakan rough cut capacity planning dan 

terakhir manarik kesimpulan dan memberi saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Flowchart Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data 

Tabel 1 Data Permintaan dan Produksi Sirup 

Matkisa periode April 2018 – Maret 

2019 

 

Sumber : CV. Citra Gemilang 

Dapat dilihat pada tabel 1 data permintaan dan 

produksi sirup markisa periode April 2018 – 

Maret 2019. Data permintaan tersebut akan 

digunakan untuk meramalakan permintaan 

di periode yang akan datang. Selain data 

permintaan tersebut terdapat beberapa data 

lain yang dibutuhkan untuk pembuatan 

perencanaan produksi (aggregate planning) 

dan jadwal induk produksi, data-data 

tersebut adalah sebagai berikut : 

Jam Kerja : 8 Jam / Hari 

208 Jam / Bulan 

Hari Kerja : 26 Hari / Bulan 

Maksimal Lembur : 3 Jam / Hari 

Tenaga Kerja  : 2 Orang 

Inventory awal : 0 Liter 

Biaya Penyimpanan : 5 % dari biaya produksi 

regular = Rp.1.437 

Biaya produksi Regular : Rp.28.750 / Liter 

Biaya Produksi Over time : Rp.32.883 / Liter 

Biaya Produksi Subcontract : Rp.35.000 /Liter 

Biaya Penambahan Tenaga Kerja: Rp.50.000 

Biaya Pengurangan Tenaga Kerja: Rp.75.000 

Kapasitas Produksi Regular  : 20 Liter / Hari 

       : 520 Liter Bulan  

Kapasitas Over time  : 7 Liter / Hari atau 35 % 

dari produksi regular 

: 182 Liter / Bulan 

Kapasitas Subcontract : 10 Liter / Hari atau 50 

% dari produksi regular 

 : 260 Liter / Bulan 

Pengolahan Data 
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Peramalan (Forecasting) 

Tahap peramlan ini bertujuan untuk 

memprediksi permintaan sirup markisa untuk 

priode yang akan datang. Data yang digunakan 

untuk meramalakan adalah data permintaan sirup 

markisa periode April 2017 –Maret 2018 

Plot data permintaan sirup markisa dari 

bulan April 2017 –Maret 2018 dapat dilihat pada 

gambar 2 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Ploating Data Permintaan Sirup  

Markisa Periode April 2017 – 

Maret 2018 

Dilihat dari plot data permintaan diatas, 

pola tersebut bergerak naik dan membentuk 

trend. Oleh karena itu metode yang dipilih 

adalah metode linear regression. Hasil 

peramalan linear regression dapat dilihat pada 

tabel 2 sampai dengan tabel 5 

Tabel 2 Forecasting Results Linear Regression 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data Menggunakan 

Aplikasi POM For Windows 

Tabel 4 Tracking Signal Linear Regression  

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data Menggunakan 

Aplikasi POM For Windows 

Peramalan dilakukan dengan menggunakan 

software POM for Windows, dengan hasil 

sebagai berikut : dapat dilihat pada tabel 2 

bahwa peramalan metode linear regression 

meiliki nilai MAD = 11.39, MSE = 171,18 dan 

MAPE = 0,02, dapat dilihat pada table 4 bahwa 

nilai – nilai dari Tracking Signal berada didalam 

batas pengendalian (maksimu ± 4) hal ini 

menunjukkan bahwa akurasi dari model 

peramalan linear regression dapat diandalkan 

dan adapun hasil peramalan untuk periode yang 

akan datang dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Peramalan Linear Regression 

Periode April 2018 – Maret 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan data menggunakan 

Software POM For Windows 

Aggregate Planning 

Perencanaan agregat (Aggregate Planning) 

menggunakan 4 strategi yaitu : 

1. Perencanaan Agregat Strategi 

Pengendalian Persediaan 

Tabel  6 Planning Result Perencanaan Agregat 

Pengendalian Persediaan Periode   

April 2018 – Maret 2019 
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Sumber : Pengolahan Data 

 

 

Tabel 7 Cost Analysis Perencanaan Agregat 

Variasi Persedian Periode April 2018 – 

Maret 2019 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data 

2. Perencanaan Agregat Pengendalian 

Tenaga Kerja 
Tabel 8 Planning Result Perencanaan Agregat 

Pengendalian Tenaga Kerja Periode 

April 2018 – Maret 2019 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data 

Tabel 9 Cost Analysis Perencanaan Agregat 

Pengendalian Tenaga Kerja Periode 

April 2018 – Maret 2019 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data 

3. Perencanaan Agregat Strategi Subcontract 

 

 

Tabel 10 Planning Result Perencanaan Agregat 

Strategi Subcontract Periode April 

2018 – Maret 2019 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data 

Tabel 11 Cost Analysis Perencanaan Agregat 

Starategi Subcontract Periode April 

2018 – Maret 2019 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Pengolahan Data) 

4. Perencanaan Agregat Mix Strategi Over 

Time dengan Pengendalian Persediaan 

Tabel 12 Planning Result Perencanaan Agregat 

Mix Starategi Over Time dengan 

Pengendaliaan Persediaan Periode 

April 2018 – Maret 2019 
 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Pengolahan Data) 
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Tabel 13 Cost Analysis Perencanaan Agregat 

Mix Starategi Over Time dengan 

Pengendaliaan Persediaan April 2018 – 

Maret 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Pengolahan Data) 

Tabel 14 Hasil Perencanaan Produksi Agregat 

(Aggregate Planning)  

 

 

 

 

(Sumber : Pengolahan Data) 

Sehingga strategi yang dipilih adalah 

strategi pengendalian teanaga kerja, karena 

dengan strategi ini permintaan dapat terpenuhi 

dengan total biaya lebih rendah dibandingkan 

dengan strategi subcontract dan mix strategi over 

time dengan pengendalian persediaan. Untuk 

strategi tingkat persediaan tidak dapat dipilih 

karena dengan strategi tersebut jumlah produksi 

tidak dapat memenuhi jumlah permintaan yang 

ada, meskipun total biaya yang dihasilkan paling 

rendah di antara strategi yang lain. 

Proses Disagregasi 

Dikarenakan jumlah family dan jumlah item 

yang terdapat dalam produk ini hanya ada 1 

maka hasil diasgregasi di ambil dari data 

perencanaan agregat yang terpilih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 15 Hasil Disagregasi Periode April 2018 – 

Maret 2019 

 

 

 

 

 

(Sumber : Pengolahan Data) 

Master Production Schedule 

Tabel 16 Master Production Schedule 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Pengolahan Data) 

Rough Cut Capacity Planning (RCCP) 

Rough cut capacity planning (RCCP) yang 

digunakan adalah metode bill of labour 

approach (BOLA), metode ini dapat 

memberikan informasi mengenai jumlah 

kebutuhan kapasitas yang diperlukan dengan 

mengalikan waktu tiap komponen dengan 

jumlah produk dari MPS. 

 

Tabel 17 Waktu Standart Untuk Setip Work 

Station 
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(Sumber : Pengolahan Data) 

Waktu Standart diatas adalah waktu standard 

yang diperlukan untuk memproduksi 20 Liter 

Sirup Markisa dan waktu standard tersebut akan 

dikonversikan ke satuan jam.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik RCCP Perbandingan 

Kapasitas yang Dibutuhkan 

dan  Kapasitas yang Tersedia 
 

Perhitungan RCCP dapat dilihat di lampiran 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Hasil Dari ke empat strategi perencanaan 

agregat (aggregate planning) adalah sebagai 

berikut:  

a. Strategi pengendalian persediaan yaitu 

demand = 8209 Liter, Jumlah Produksi 

6240 Liter dan Total Produksi = 

Rp.179.400.000. 

b. Strategi Pengendalian Tenaga Kerja 

yaitu demand = 8209 Liter, Jumlah 

Produksi 8209 Liter dan Total Produksi 

= Rp.241.999.750 

c. Strategi Subcontract yaitu demand = 

8209 Liter, Jumlah Produksi 8209 Liter 

dan Total Produksi = Rp.248.315.000 

d. Mix Strategi Over Time dan 

Pengendalian Produksi yaitu demand = 

8209 Liter, Jumlah Produksi 8209 Liter 

dan Total Produksi = Rp.244.432.590 

Strategi pengendalian persediaan memiliki 

biaya produksi yang terendah, tetapi strategi 

ini tidak bisa dipilih karena masih terjadi 

kekurangan produksi, sehingga strategi yang 

terpilih untuk diterapkan di CV. Citra 

Gemilang Kabupaten Gowa Provinsi 

Sulawesi Selatan adalah strategi 

pengendalian tenaga kerja karena strategi 

tersebut yang memiliki biaya produksi 

terendah jika dibandingkan dengan strategi 

yang lainya yaitu Rp.241.999.750 , lebih 

murah Rp.6.315.250 jika dibandingkan 

dengan strategi subcontract dan lebih murah 

Rp.2.432.840 jika dibandingkan dengan mix 

strategi over time dan pengendalian 

produksi, serta permintaan pasar sebesar 

8209 liter bisa terpenuhi dan juga kapasitas 

produksi meningkat dari 520 Liter/ Bulan 

menjadi 780 Liter / Tahun  

 

2. Sesuai Perhitungan rough cut capacity 

planning (RCCP), master production 

schedule atau jadwal induk produksi yang 

direncanakan dapat diterima karena 

kapasitas yang tersedia mampu memenuhi 

kebutuhan produksi, dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

 

Saran 

Saran yang diberikan kepada CV. Citra 

Gemilang Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 

Selatan adalah sebagai berikut : 

1. Sesuai dengan perhitungan perencanaan 

agregat strategi pengendalian tenaga kerja 

sebaiknya dilakukan penambahan tenaga 

kerja sebanyak 1 orang agar kapasitas 

produksi bisa meningkat dan CV. Citra 

Gemilang Kabupaten Gowa Provensi 

Sulawesi Selatan dapat memenuhi 

permintaan pasar. 

2. Sebaiknya CV. Citra Gemilang Kabupaten 

Gowa Provensi Sulawesi Selatan melakukan 

peramalan untuk mengetahui permintaan 

produk di periode yang akan datang 

3. Sebaiknya CV. Citra Gemilang Kabupaten 

Gowa Provensi Sulawesi Selatan Citra 

Gemilang melakukan pemasran produk 

secara online 
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